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ABSTRACT

Adam Rangga Prayoga NIT.551811116530N, 2022 “handling of shipment
kerosene loading towards the boarding port on the ship MT. Ambermar ”,
Program Diploma IV, Nautika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing | : Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar dan Pembimbing Il :
Awel Suryadi, S.ST, M.Si.

Cargo Losses is one of problem that occurs in loading, discharging,
and carrying process. Main purpose of shipping is to minimize cargo
Losses. To obtain this purpose, can be defined contributing factors that
affect cargo Losses, how to minimize cargo Losses, and measuring the
quantity of cargo Losses.

The theoretical basis that the author uses in writing this thesis
describes efforts to suppress the depreciation of fuel oil cargo at the port of
loading and unloading as well as to find out and overcome the obstacles
faced in an effort to suppress the depreciation of the cargo of fuel oil on the
MT. Ambermar. This thesis also explains about the definition, depreciation
of cargo, kerosene cargo, shipping.

Method which used by researcher to solve the problems are qualitative,
quantitative method, thus researcher can elaborate the result of the
research. Collecting data by documentation, observation, and interview.
Researcher observes directly on board MT. Ambermar, researcher also
interview master and all crews. Researcher also take pictures to support the
validity of research data.

The result of research shows that : factors that contributes to cargo
Losses are physical depreciation as vaporisation, pump leaking, pipeline
leaking, and shrinking depreciation as measurement error and
miscalculation of cargo. Steps taken to minimize cargo Losses that
happened is by following procedures in loading and discharging. The
amount of Kerosene cargo Losses loaded and discharged in MT. Ambermar
was exceeds standardized PT. Pertamina (Persero).

From the result of the research can be concluded that the cargo
Losses that happened in MT. Ambermar caused by several factors that
should be minimized to standardized company’s tolerance limit .

Keywords: Losses, Handling, Unloading, Loading, kerosene



ABSTRAKSI

Adam Rangga Prayoga NIT. 551811116530N, 2022 ‘“penanganan penyusutan
muatan kerosene dalam pelayaran menuju pelabuhan bongkar di kapal MT.
Ambermar ”, Program Diploma IV, Nautika, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing | : Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar dan
Pembimbing Il : Awel Suryadi, S.ST, M.Si.

Penyusutan (Losess) merupakan suatu masalah yang timbul dalam
proses kegiatan pemuatan, pembongkaran serta pengangkutan. Tujuan
utama dalam pelayaran adalah meminimalisir penyusutan muatan. Dalam
mencapai tujuan tersebut dapat ditentukan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi penyusutan muatan, cara penanganan penyusutan muatan,
seberapa besar penyusutan jumlah muatan.

Landasan teori yang peneliti gunakan pada penelitian skripsi ini
menjelaskan tentang upaya menekan penyusutan muatan Bahan Bakar
Minyak pada pelabuhan muat maupun bongkar serta untuk mengetahui dan
mengatasi kendala apa yang dihadapi dalam upaya menekan penyusutan
muatan Bahan Bakar Minyak di kapal MT. Ambermar. Skripsi ini juga
menjelaskan tentang pengertian, penyusutan muatan, muatan kerosene,
pelayaran.

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengatasi masalah adalah
metode kualitatif, sehingga peneliti dapat memaparkan hasil dari penelitian
yang diperoleh. Pengumpulan data lewat dokumentasi, observasi dan
wawancara. Peneliti melakukan observasi langsung di atas kapal MT.
Ambermar, peneliti melaksanakan wawancara dengan Nakhoda dan seluruh
awak kapal. Peneliti juga mengambil gambar guna mendukung keabsahan
data penelitian.

Hasil penelitian menunjukan: faktor-faktor yang mempengaruhi
penyusutan muatan yaitu penyusutan fisik seperti penguapan, kebocoran
jalur pipa, dan penyusutan semu seperti kesalahan pengukuran dan
kesalahan perhitungan muatan. Cara untuk penanganan penyusutan yang
terjadi perlu dilaksanakan prosedur-prosedur dalam pemuatan dan
pembongkaran. Besar penyusutan muatan Minyak Tanah (Kerosene) yang
dimuat dan dibongkar MT. Ambermar yang melebihi batas toleransi yang
ditentukan oleh PT. Pertamina (persero).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyusutan muatan

yang terjadi di MT. Ambermar disebabkan oleh beberapa faktor yang harus
diminimalisir hingga batas toleransi yang telah ditentukan oleh suatu
perusahaan pelayaran.

Kata kunci: Penyusutan, Penanganan, Bongkar,Muat, Minyak Tanah
(Kerosene)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat
ke tempat lainnya dalam waktu tertentu dengan menggunakan sebuah
kendaraan yang digerakkan oleh manusia, hewan, maupun mesin.

Mayson (2020), mengungkapkan bahwa transportasi berasal dari kata
Latin, transportare dimana trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare
berarti mengangkut atau membawa. Jadi, transportasi berarti mengangkut atau
membawa (sesuatu) ke sebelah lain atau dari suatu tempat ke tempat lainnya.
Dengan demikian, transportasi adalah sebagai usaha dan kegiatan menyangkut
atau membawa barang dan/atau penumpang dari suatu tempat ke tempat
lainnya.

Transportasi laut adalah pemindahan barang/sesuatu/orang dari
pelabuhan tolak menuju pelabuhan tiba dengan menggunakan kapal. Kapal
adalah kendaraan yang dapat mengangkut barang atau penumpang di laut.
Peranan transportasi sangat penting bagi kehidupan sosial ekonomi
penduduknya. Jika dibandingkan dengan transportasi melalui darat maupun
udara, transportasi laut memiliki biaya operasional lebih murah karena jumlah
atau kuantitas muatan-muatan yang diangkut lebih besar. Risiko menggunakan
transportasi laut dalam pelaksanaannya relatif lebih kecil. Sebagai penjual jasa
transportasi angkutan laut, pengangkut harus memberikan pelayanan kepada

pengguna jasa, seperti:



1. menerima dan memelihara muatan agar tetap dalam keadaan utuh
jumlahnya dan tidak berubah kualitasnya.

2. dapat melakukan penyerahan barang di tempat tujuan secara utuh dan tepat
pada waktunya.

Kapal tanker adalah salah satu sarana transportasi laut yang merupakan
sarana pengangkut muatan cair atau pengangkutan muatan hasil bumi
khususnya baik product oil (minyak jadi atau olahan) seperti Kerosene,
premium, solar dan lain-lain serta minyak mentah. Kapal tanker memiliki 3
konstruksi kapal berbeda-beda, tingkat ketahanan tangki disesuaikan dengan
tingkat reaksi yang ditimbulkan oleh muatan yang diangkut. Kapal tanker
memuat muatan cair jenis minyak mentah, minyak jadi, minyak kelapa atau
cairan lain.

Diperlukan jasa pengangkutan yang cukup baik dari lading-ladang
minyak ke terminal pengolahan, kemudian depot-depot yang selanjutnya
diteruskan ke pengecer serta konsumen, untuk itu sarana pengangkutan kapal
yang dirancang khusus untuk mengangkut produk-produk tersebut dalam
jumlah besar. Artinya kapal mendistribusikan minyak dari satu tempat
penghasil minyak ke tempat lain yang membutuhkan minyak PT. Waruna Nusa
Sentana sebagai salah satu perusahaan pelayaran besar di Indonesia yang
memiliki 90 lebih kapal dengan kategori Oil Tanker. Salah satunya yaitu kapal
tanker yang menjadi objek penelitian adalah MT. Ambermar. Kapal ini dikelola

oleh PT. Waruna Nusa Sentana sendiri.



Kapal tanker yang beroperasi harus memenuhi aturan-aturan
International Maritime Organization (IMO) yang mencakup keselamatan
muatan, kapal, serta awak kapalnya. MT. Ambermar adalah kapal tanker yang
memiliki panjang 183 M, lebar 27,4 M dengan bobot 23.849 GT, dan memiliki
10 tangki dengan kapasitas muatan maksimum 32.000 KL. Pada tahun 2021
MT. Ambermar memuat minyak tanah (Kerosene) di Pelabuhan Balikpapan.
Pada saat sebelum melakukan pembongkaran di pelabuhan bongkar Wayame
Jetty TT Pertamina Wayame.

Peneliti menjumpai kejadian dimana terjadi penyusutan ketika tiba di
pelabuhan bongkar hal ini dikarenakan kesalahan pada pengukuran dan pada
perhitungan serta prosedur yang tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Pada saat melakukan pemuatan di pelabuhan Balikpapan yaitu pada tanggal 28
Mei 2021 voyage 010/D/AMBR/V/2021 dimana hasil perhitungan kapal (skip’s
figures) adalah 56.597,972 barrels sedangkan hasil perhitungan Actual Receipt
(dokumen yang menyatakan kuantitas muatan tanker yang ditujukan untuk
pihak penerima) adalah 56.421,221 barrels muatan mengalami penyusutan
sebesar 0,31%.

Dengan adanya perbedaan perhitungan antara pihak kapal dan pihak
darat maka permasalahan ini akan menghambat distribusi bahan bakar minyak
ke daerah atau depot-depot Pertamina yang ada. Hasil perhitungan muatan
sebelum bongkar mengalami selisih yang cukup jauh dengan hasil perhitungan
setelah muat dimana terjadi penyusutan (Losses) pada muatan sebesar 0,31 %

hal ini melewati batas toleransi yang diberikan oleh pihak PT. Pertamina



(persero) yaitu 0,1 %. Dalam dunia perminyakan khususnya PT. Pertamina
(persero) masalah penyusutan muatan adalah permasalahan yang sering dan
terus menerus terjadi pada saat kapal selesai melakukan pemuatan atau sebelum
bongkar di suatu pelabuhan.

Permasalahan ini muncul karena adanya perbedaan perhitungan antara
pihak kapal dengan pihak darat dimana hasil perhitungan melewati batas
toleransi yang diberikan oleh PT. Pertamina (persero). Oleh sebab itu
pengangkut harus melaksanakan prosedur penanganan muatan dengan tepat
sesuai dengan prosedur yang diberlakukan terutama dalam pengukuran dan
perhitungan muatan. Selain itu Anak Buah Kapal (ABK) harus melaksanakan
perawatan dan pengkalibrasian yang benar pada alat ukur atau sounding ullage.

Pengendalian penyusutan (loss control) adalah melakukan pengawasan
terhadap berkurangnya volume minyak pada setiap pergerakan minyak tersebut
dari atau ke kapal. Pengendalian ini bertujuan untuk mengendalikan penyusutan
minyak dari toleransi penyusutan (tolerable loss) yang ditetapkan, dengan cara
mengurangi, mempertahankan, dan menanggulangi, sehingga meningkatkan
keuntungan bagi perusahaan.

Pengetahuan dan pemahaman dipandang perlu bagi calon Mualim untuk
benar-benar mengerti dan memahami faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya penyusutan muatan (Losses). Untuk menumbuh kembangkan
keberhasilan dalam meminimalisir penyusutan muatan (Losses) perlu didahului
dengan pemahaman tentang pengukuran dan perhitungan muatan baik di

kompartemen kapal maupun pada kompartemen darat sehingga didapatkan



hasil yang optimal sehingga sekecil mungkin dapat menghindari adanya
masalah antara pihak darat dengan pihak kapal.

Berdasarkan dari fenomena atau permasalahan di atas, dalam
pelaksanaan pembongkaran dan pemuatan terjadi penyusutan muatan yang
melebihi dari batas toleransi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengangkat dan meneliti masalah tersebut dan berusaha untuk memaparkannya
serta menuangkannya dalam suatu skripsi. Dikarenakan hal tersebut di atas
maka peneliti mengangkat masalah tersebut dengan judul skripsi
“PENANGANAN PENYUSUTAN MUATAN KEROSENE DALAM
PELAYARAN MENUJU PELABUHAN BONGKAR DI KAPAL MT.
AMBERMAR”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat untuk membatasi permasalahan yang
diangkat oleh peneliti. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada
banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih
diarahkan pada tingkat permasalahan pengendalian penyusutan muatan
Kerosene yang diperoleh dari situasi bongkar muat dimaksudkan untuk
membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan data yang tidak
relevan.

Sebab-sebab  terjadinya penyusutan muatan minyak dalam
pengangkutan, khususnya di kapal MT. AMBERMAR dan cara-cara

penanganan untuk mengurangi seminimal mungkin terjadinya penyusutan



muatan Kerosene tersebut. Karena kita menyadari bahwa penyusutan muatan
itu pasti ada walaupun kecil. . Penelitian ini difokuskan meliputi:
1. Penanganan penyusustan muatan Kerosene sebelum bongkar muat di kapal
MT. Ambermar
2. Upaya mengurangi penyusustan muatan Kerosene sebelum bongkar muat
di kapal MT. Ambermar
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti
mengidentifikasi pokok—pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai
berikut:
1. mengapa terjadi penyusutan muatan Kerosene di MT. Ambermar?
2. bagaimana cara penanganan agar tidak terjadi penyusutan muatan
Kerosene di MT. Ambermar?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antar lain untuk lebih mengetahui apa
penyebab terjadinya penyusutan muatan dalam pengangkutan minyak
terutama minyak produk/olahan seperti Kerosene sehingga dapat mengurangi
terjadinya ‘’loss transport’’ yang besar. Maka dari judul penelitian tersebut,
yaitu tentang upaya pengendalian penyusutan muatan Kerosene di kapal MT.
Ambermar. maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan muatan bahan bakar

minyak dapat menyusut



2. Untuk mengetahui pengendalian yang harus dilakukan untuk menekan
atau menghilangkan penyusutan muatan Kerosene.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
pengetahuan bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia
keilmuan dan pengetahuan. Ada 2 (dua) manfaat yang ingin peneliti capai
yaitu:
1. Manfaat secara teoritis
a. Bagi peneliti
Mengetahui solusi dalam menghadapi hilangnya muatan dalam
pedistribusian Kerosene di kapal MT. AMBERMAR pada setiap
pelabuhan di Indonesia
b. Bagi institusi
Sumbangan wawasan bagi pengembangan pengetahuan dari
dunia lapangan kerja, kelengkapan dan perbendaharaan kepustakaan,
serta meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan atau
institusi.
c. Bagi pembaca
Untuk memberi pemahaman tentang permasalahan dan solusi
dalam pendistribusian Kerosene di seluruh Indonesia
2. Manfaat secara Praktis
a. Diharapkan dapat menjadi sebuah masukan dan penjelasan bagi

pembaca khususnya perwira yang nantinya bekerja di kapal tanker.



b. Dapat dijadikan acuan dan bahan pembelajaran bagi pembaca dan
perwira di kapal pada kapal tanker mengenai pengendalian yang
dilakukan guna menekan atau meminimalkan besarnya nilai

penyusutan pada muatan Kerosene.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penanganan
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya *
Penanganan Muatan ““ (2014:07), stowage atau penataan muatan merupakan
suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang
memuat dan membongkar muatan dari dan ke atas kapal tentang jenis-jenis
muatan, perencanaan pemuatan, sifat serta kualitas barang yang akan
dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan
ketentuan-ketentuan yang lain yang menyangkut masalah keselamatan
kapal dan muatan.

Untuk itu para perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan
yang memadai baik secara teori maupun praktik tentang jenis-jenis muatan,
perencanaan pemuatan, sifat dan kualitas barang yang akan dimuat,
perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan
ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut masalah keselamatan kapal.

2. Penyusutan (Losses)

Menurut Hadi Suwignyo (2016:2), Losses dapat didefinisikan
sebagai kerugian yang hilang akibat terjadinya perubahan kualitas
berkurangnya volume dalam perhitungan kuantitas bahan bakar minyak.

Berdasarkan Pengendalian Tranportasi Losses di Armada Tanker

Milik Pertamina Perkapalan, Penyusutan (Losses) adalah selisih kurang



kuantitas minyak mentah dan produk karena kegiatan pemindahan dari satu

tempat ke tempat lainnya.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, menurut peneliti penyusutan

adalah pengurangan minyak mentah dan produk karena kegiatan

pemindahan dari satu tempat ketempat lain.

Menurut John J. Coyle (2015:339) penyusutan atau kerusakan

muatan dapat diakibatkan karena cuaca buruk, kesalahan pengemasan,

kandas, tabrakan atau perampokan.

Penyusutan (Losses) pada muatan mempunyai sifat-sifat adalah

sebagai berikut:

a. Penyusutan (Losses) yang bersifat fisik dapat kita sebutkan seperti:

1.

2.

Pencurian yang dilakukan oleh awak kapal atau petugas didarat.
Penguapan karena tidak kedapnya valve maupun tutup tangki.
Bocoran tangki sehingga jumlah muatan yang dimuat atau
dibongkar di kapal tidak sesuai dengan jumlah yang dimuat atau
dibongkar di darat.

Penimbunan yaitu muatan yang seharusnya berada di tangki muatan

ditimbun atau diletakan di tangki lain.

b. Penyusutan (Losses) yang bersifat semu dapat disebutkan seperti:

1). Kesalahan menghitung vyaitu pada saat melakukan perhitungan

muatan secara manual seperti kesalahan dalam memasukkan angka,

perkalian, pembagian maupun yang lainya



2). Kesalahan mengukur level yaitu angka yang ditunjukkan dengan
angka yang dibaca maupun ditulis tidak sama

3). Kesalahan mengukur suhu yaitu kesalahan pembacaan nilai suhu
yang ditunjukan

4). Kesalahan mengukur berat jenis yaitu kesalahan pembacaan nilai
berat jenis yang ditunjukan

5). Akibat aliran pipa yang semakin jauh sehingga muatan yang
seharusnya sudah berada ditangki masih tersimpan didalam pipa.

6). Kondisi tangki yang tidak baik semisal terdapat kebocoran.

7). Kondisi peralatan ukur yang tidak berfungsi sebagaimana
seharusnya.

Dari keadaan di atas loss yang bersifat fisik masih bisa ditelusuri dan
dihilangkan. Sedangkan loss yang bersifat semu hanya bisa di minimalkan.
Loss yang bersifat semu hampir kesemuanya akibat dari kesalahan
pengukuran. Pada hal ini terdapat berapa istilah yang sering digunakan oleh
kapal antara lain:
¢ R1 (Loading loss) sebagai cermin kinerja pengirim
e R2 (Transport loss) sebagai cermin kinerja pengangkut
¢ R3 (Discharge loss) sebagai cermin kinerja penerima
¢ R4 (Supply loss) sebagai cermin kerjasama korporat tiga pihak
Apabila pada R2 terjadi pengurangan maka kapal yang harus bertanggung

jawab atas kekurangannya karena R2 berada pada tanggung jawab kapal.



3. Penyusutan Muatan
Menurut John J. Coyle (2015:339) penyusutan atau kerusakan
muatan dapat diakibatkan karena cuaca buruk, kesalahan pengemasan,
kandas, tabrakan atau perampokan
muatan dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :

a. Muatan cair adalah muatan berbentuk cairan yang dimuat secara curah
kedalam tangki.

b. Muatan basah adalah muatan yang sifatnya basah atau berbentuk cairan
yang dikemas seperti didalam drum, kaleng, tong dan sebagainya,
muatan basah harus diperhatikan akan kebocoran yang mungkin akan
terjadi pada kemasannya. Untuk menjaga hal tersebut maka di
bawahnya diberi bantalan sedemikian rupa agar kebocorannya dapat
mengalir ke got, sehingga tidak merusak muatan lainnya. Cara
meletakkan muatan memegang peranan yang penting. Yang termasuk
muatan basah lainnya antara lain : minuman dalam kaleng atau botol.

c. Muatan kering adalah jenis muatan yang tidak merusak muatan lainnya
tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh muatan basah,
oleh karena itu kedua jenis muatan tersebut tidak boleh tercampur.

d. Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor atau debu
selama atau sesudah muat bongkar, yang dapat menimbulkan kerusakan

pada muatan lainnya terutama muatan bersih dan halus.



e. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan
perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh
manusia, kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan.

Prinsip-prinsip pemuatan di kapal

a. Melindungi kapal (To protect the ship) Maksudnya adalah untuk
menjaga agar kapal tetap selamat selama kegiatan bongkar muat
maupun dalam pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu
keadaan pertimbangan muatan kapal.

b. Melindungi muatan (To protect the cargo) Perusahaan pelayaran atau
pihak kapal bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan
muatan, muatan yang diterima di atas kapal secara kualitas dan
kuantitas harus sampai di tempat tujuan dengan selamat dan utuh, oleh
karenanya pada waktu memuat, di dalam perjalanan maupun pada saat
membongkar haruslah diambil tindakan untuk mencegah kerusakan
muatan tersebut.

c. Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal (Safety of crew and
longshoreman) Untuk menjamin keselamatan kerja dan keselamatan
keja bagi buruh-buruh serta anak buah kapal, maka dalam operasi
bongkar muat kapal perlu diperhatikan beberapa hal, antara lain :

1). Tugas-tugas anak buah kapal selama proses pemuatan dan
pembongkaran.
2). Keamanan pada waktu pemuatan dan pembongkaran muatan.

3). Keselamatan kerja.



d. Kelestarian lingkungan (Environment protect) Dalam melaksanakan
kegiatan bongkar muat perlu diperhatikan masalah kelestarian
lingkungan. Sedapat mungkin dihindarkan pencemaran atau
kerusakan lingkungan sekitar yang diakibatkan oleh kegiatan tersebut.

e. Memuat/membongkar muatan tepat dan sistematis (To obtain rapid
and systematic loading and discharcing). Maksudnya dalam
melaksanakan bongkar muat diusahakan agar tidak memakan waktu
yang banyak, maka sebelum kapal tiba di pelabuhan pertama (first
port) di suatu daerah, harus sudah tersedia rencana pemuatan dan
pembongkaran (stowage plan).

f. Memenuhi ruang muat (To obtain maximal use of available cubic of
the ship) Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka
tiap-tiap  perusahaanperkapalan menginginkan kapal-kapalnya
membawa muatan secara maksimal pula, di mana kapal dimuati penuh
pada seluruh tangki. Tangki-tangki kapal yang dibangun untuk tujuan
pengangkutan muatan minyak (crude oil, premium, solar) yaitu
merupakan bulk cargo disebut grainspace dan kapasitas tangki kapal
disebut grain cubic capacity

Pengaturan dan teknik pemuatan di atas kapal merupakan salah satu
kecakapan pelaut (sea man ship) yang menyangkut berbagai macam aspek
tentang bagaimana cara melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara
melakukan perawatan muatan selama dalam pelayaran dan bagaimana

melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan.



Perlu disadari oleh semua awak kapal, bahwa perusahaan pelayaran
adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis, yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besamya. Hal ini dapat terwujud
apabila perusahaan dapat menekan biaya sampai seminimal mungkin.
Stowage atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan
pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan
dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan
yang baik.

Untuk itu para perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan
yang memadai baik secara teori maupun praktik tentang jenis-jenis muatan,
perencanaan pemuatan, sifat dan kualitas barang yang akan dimuat,
perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan dan ketentuan-ketentuan
lain yang menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan.

Muatan Kerosene

Muatan kapal merupakan objek dari pengangkutan dalam sistem
transportasi laut, dengan mengangkut muatan sebuah perusahaan pelayaran
niaga dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight)
yang sangat menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan
membiayai kegiatan dipelabuhan. Adapun pengertian muatan menurut para
ahli sebagai berikut: Menurut Arwinas (2017:9) muatan kapal laut
dikelompokkan atau dibedakan menurut beberapa pengelompokkan sesuai

dengan jenis pengapalan, jenis kemasan, dan sifat muatan.



Istilah clean oil atau oil product adalah jenis minyak jadi yang
merupakan hasil dari produksi penyulingan (refined product) seperti
petroleum/bensin, avtur, parafin, kerosene/minyak tanah, gas oil,
lubricating oil/minyak lumas, naptha dan semua jenis minyak yang
memerlukan pengangkutan khusus untuk menanggulangi pencemaran.

Menurut Merriam-Webster minyak tanah adalah minyak
hidrokarbon yang mudah terbakar biasanya diperoleh dengan distilasi
minyak bumi dan digunakan sebagai bahan bakar, pelarut, dan pengencer.
Minyak tanah adalah campuran berbagai jenis bahan kimia cair yang
mudah terbakar yang diproduksi dalam distilasi minyak mentah. Untuk
memproduksi minyak tanah, minyak mentah disuling di menara rangkaian
alat destilasi dengan proses yang mirip dengan yang digunakan untuk
memproduksi solar dan bensin.

Minyak tanah yang juga dikenal dengan kerosin merupakan cairan
hidrokarbon mudah terbakar yang biasa digunakan sebagai bahan bakar.
Warna minyak tanah biasanya kuning pucat atau tidak berwarna dan
mempunyai bau khas yang tidak sedap.

Namun demikian, di banyak belahan dunia, minyak tanah masih
merupakan bahan bakar pemanas dan memasak yang umum serta bahan
bakar untuk lampu. Bahan bakar jet komersial standar pada dasarnya adalah
minyak tanah berkualitas tinggi, dan banyak bahan bakar jet militer yang
dicampur dengan minyak tanah. Perusahaan Waruna Nusa Sentana (PT.

WNS) selaku pemilik kapal MT. Ambermar dicharter oleh PT. Pertamina


https://www.pakarkimia.com/jenis-bahan-kimia/
https://www.pakarkimia.com/rangkaian-destilasi/
https://www.pakarkimia.com/rangkaian-destilasi/

yang sering melayani bongkar muat solar dan kerosene didaerah Balikpapan
dan Wayame.

Bardasarkan definisi tersebut di atas, menurut peneliti muatan
kerosene adalah minyak hidrokarbon yang mudah terbakar biasanya
diperoleh dengan distilasi minyak bumi dan digunakan sebagai bahan bakar
yang dimuat oleh kapal tanker atau tongkang.

Jenis-jenis Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dipasarkan di
Indonesia melalui PT. Pertamina (Persero) ada 2 (dua) macam antara lain:
a. Bahan Bakar Minyak

1). Avgas

2). Avtur

3). Pertamax

4). Pertamax Plus
5). Pertamax Dex
6). Premium

7). Bio Premium
8). Minyak Tanah

9). Bio Solar

b. Non bahan Bakar minyak
1). Pelumas
2). Elpiji (LPG)

3). Bahan Bakar Gas (BBG)
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4). Aspal

5). Protelium Cokes

6). SGO (Special Gasoil)

7). Dutrex

8). SBP (Special Boiling Point)

9). Methanol dan Bahan Kima Pertanian

5. Pelayaran

Pelayaran berdasarkan Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2008 tentang Pelayaran adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri
atas angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan, dan keamanan,
serta perlindungan lingkungan maritim. Maka, tidak heran jika
undang-undang tersebut secara pokok-pokok memuat ketentuan-ketentuan
mengenai berbagai aspek pelayaran, yaitu kenavigasian, kepelabuhanan,
perkapalan, angkutan, kecelakaan kapal, pencarian, dan pertolongan
(search and secure), pencegahan dan pencemaran oleh kapal, disamping
dimuatnya ketentuan-ketentuan megenai pembinaan, sumber daya manusia,
penyidikan, dan ketentuan pidana.

Pelayaran sebagai sektor di lingkungan maritim Indonesia tentu
memiliki tujuan dalam melaksanakan kegiatannya. Hal ini disebutkan
didalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran

yang menyatakan bahwa pelayaran diselenggarakan dengan tujuan :
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a. Memperlancar arus perpindahan orang dan/atau barang melalui perairan
dengan mengutamakan dan melindungi angkutan di perairan dalam
rangka memperlancar kegiatan perekonomian nasional.

b. Membina jiwa kebaharian.

c. Menjunjung kedaulatan negara.

d. Menciptakan daya saing dengan mengembangkan industry angkutan
perairan nasional.

e. Menunjang, menggerakkan, dan mendorong pencapaian tujuan
pembangunan nasional.

f. Memperkukuh kesatuan dan persatuan bangsa dalam rangka
perwujudan wawasan nusantara.

g. Meningkatkan ketahanan nasional.

Dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang

Pelayaran terdapat beberapa ketentuan yang jauh lebih jelas dibandingkan

dengan undang-undang sebelumnya, seperti ruang lingkup berlakunya

undang-undang yang dirumuskan secara tegas, yaitu berlaku untuk semua
kegiatan angkutan di perairan, kepelabuhan, keselamatan, dan keamanan
pelayaran serta perlindungan lingkungan maritim di perairan Indonesia.
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir merupakan tahapan pemikiran secara kronologis
dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian
berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep dalam bentuk bagan alir

yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.
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Secara skematis proses aplikasi peningkatan keterampilan dan
pengetahuan sumber daya manusia khususnya mengenai penanganan muatan
untuk mencegah terjadinya penyusutan muatan di kapal MT. Ambermar yang
melebihi batas toleransi yang telah ditetapkan oleh PT. Pertamina (Persero)
Untuk dapat mengurangi pembahasan penelitian ini, maka dibuat kerangka
pikir terhadap pokok permasalahan, yaitu “Penanganan penyusutan muatan
kerosene sebelum bongkar muat kapal MT. Ambermar” yang meliputi.

1. Persiapan memuat adalah mempersiapkan tangki kapal sebagai tempat
pemuatan, jalur pemuatan, alat bongkar muat, alat bantu bongkar muat, alat
keselamatan yang digunakan pada saat bongkar muat, safety checklist, dan
ship’s document.

2. Perencanaan pemuatan di atas kapal disebut sebagai loading plan. Loading
plan adalah perencanaan atau panduan untuk memuat suatu muatan.
Perencanaan pemuatan ini diajukan oleh pihak kapal yang bertanggung
jawab atas muatan dan disetujui oleh pihak dermaga atau perwakilan dari
terminal. Besarnya muatan yang dimuat sesuai dengan B/L (Bill of lading).

3. Pelaksanaan Bongkar Muat Adapun pelaksanaan pemuatan yang dilakukan
di atas kapal diantaranya one foot, sampling Minyak Tanah (Kerosene),
continue loading, controlling ,half loading, dan toping loading.

4. Pengawasan bongkar muat yang dilakukan pada saat muat dan bongkar,
dilaksanakan oleh pihak kapal sesuai dengan pergantian jaga yang telah
dibuat oleh Chief Officer dengan persetujuan berbagai belah pihak harus

dilakukan sesuai dengan prosedur kerja.
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5. Penyelesaian Bongkar Muat
Penyelesaian muat dan bongkar sesuai dengan jumlah muatan yang telah
diterima kapal dan ditentukan pada B/L (Bill of lading).
Adapun penyelesaian muat dan bongkar diantaranya:
a. Cargo Sounding
b. Cargo Calculation
c. Cargo Clearance Document and Ship Document
1) Mate’s Receipts
2) Bill of lading
3) Cargo Manifest
4) Delivery Order
5) Shipping instruction
6. Perhitungan Perhitungan muatan yang dilaksanakan setelah selesai muat
dan bongkar yang dilakukan oleh pihak darat dan pihak kapal. Pengukuran
ullage dilakukan oleh Chief Officer, Surveyors, dan Loading Master.
Pengambilan ullage dilakukan 3x pada saat keadaan perairan tenang
(smooth). Perhitungan dalam Compartement Log Sheet dihitung
berdasarkan komputer dan secara manual.
7. Evaluasi dari muat dan bongkar sesuai dengan hasil yang diperoleh setelah
melaksanakan muat dan bongkar. Guna memperbaiki kekurangan atau
kesalahan yang tidak dilakukan sesuai telah ditentukan oleh

masing-masing perusaha
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
mengenai penanganan penyusutan muatan kerosene dalam pelayaran menuju
pelabuhan bongkar di kapal MT. Ambermar untuk mendukung
kebijakan dari PT. Pertamina (persero) terkait dengan meminimalisir
kerugian muatan agar tidak terjadi kerugian, maka peneliti dapat mengambil
beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut.
1. Penyebab penyusutan muatan kerosene selama dalam perjalanan menuju
pelabuhan bongkar.
Penyusutan muatan kerosene dipengaruhi oleh tidak maksimalnya
pengawasan dalam perawatan alat-alat yang digunakan dalam pelaksashaan
bongkar muat seperti, tank dome, deck seal, dan pipa kargo yang telah
keropos. Dan juga kurang telitinya awak kapal dalam melakukan
perhitungan serta pengukuran minyak.
2. Cara penanganan penyusutan muatan Kerosene sebelum proses bongkar
muat.
a. Dibutuhkan Kketelitian dalam melaksanakan penyeragaman metode
perhitungan agar hasil perhitungan muatan tidak salah.
b. Penggunaan peralatan penunjang bongkar muat lainnya yang sesuai
standar dan layak pakai dapat memaksimalkan kegiatan bongkar muat

sehingga penyusutan muatan dapat dihindari



B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi, keterbatasan yang dialami antara lain:

1. Permasalahan yang dibahas oleh penulis dalam penelitian hanya mencakup

permasalahan yang sering penulis alami dan jumpai selama praktek di
MT. Ambermar dan tidak melibatkan permasalahan yang terjadi di kapal
lain.

Pembahasan serta permasalahan dalam penelitian hanya mencakup
penyusutan muatan di kapal MT. Ambermar dan tidak melibatkan pihak

darat dalam permasalahan penyusutan muatan yang terjadi.

C. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran

yang mungkin dapat berguna bagi pembaca, akademisi, serta perusahaan secara

umum. Untuk informasi dan menjadi referensi tentang masalah penyusutan

muatan sesuai dengan batas toleransi yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Adapun saran untuk mengatasi masalah tersebut adalah:

1.

melakukan perbaikan dan perawatan pada bagian-bagian kapal yang
menyebabkan penyusutan muatan seperti deck seal, tangki cargo, tank
dome cargo, pipa-pipa jalur muatan yang sudah keropos.

melakukan perawatan dan pengecekan kebocoran pada jalur pipa yang
digunakan pada saat pemuatan dan pembongkaran untuk meminimalisir
muatan yang terbuang dan pengeringan yang optimal.

lebih teliti dalam pengukuran dan perhitungan muatan sehingga dapat

meminimalkan penyusutan muatan yang terjadi.



4. Melakasanakan prosedur pemuatan dan pembongkaran sesuai dengan yang
disepakati oleh pihak kapal dan pihak darat pengenai ketentuan-ketentuan

yang ada .
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Notice of Readiness

PT PERTAMINA (PERSERO) ‘
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE

, 19TH Floor, Jn. Merdok Timer 1A Jikurte 10110
Pl | (82.21) 3816367, 3816714, 3816330, 3818350, 3416217, P : 455490, 2616348, 3807124 l’ PERTAMINA

NOTICE OF READINESS

Voy No. 010/L/AMBR/V/2021

PORT BALIKPAPAN
DATE . 17 May 2021
TIME TENDERED 11:48 LT

TO © PTPERTAMINA (PERSERO) RU VI BALIKPAPAN

Dear Sirs,
I hereby tender you the MT AMBERMAR

at the date time shown above as being ready in all respect to commence the loading/

discharging of her cargo consisting of:
Description of cargo Approximate /Bill of Lading q ity
SOLAR pra—. 24,000 KL > =
KEROSENE 9,000 KL

Laytime will commence as specified in the charter party covering this voyage

ACCEPTED Very truly yours

Date 18 May 2021 Hour : 12:06 LT

By °




Lampiran 2 Dry Certificate

PT PERTAMINA (PERSERO) ‘
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE

SHIPPING OPERATION DIVISION, HEAD OFFICE 19TH Floor, Jin. Merdeka Timur 1A Jakarts 10110 ,’ PE RTAM'NA

Phone . (62-21) 3816367, 38165314, 3916330, 3816353, 3A1A217, Fax - 3455430, 3818340, 507121
E-mall . cpatankar tpartaminachipping. com

DRY CERTIFICATE
(Before Loading)

PORT t BALIKPAPAN

DATE  : I8May2021 . A
b ; 2 0 PT PERTAMINA RU VI BALIKPAPAN
I, the Master of MT. AMBERMAR have inspected all ship's tanks
at, /1:48-12:18 hours local time, on 18 May 2021

All Cargo Oil Tank found Empty.

And ready to commence loading of the cargo

Remarks:
Quantity of ROB
or0OBQ
All Cargo Tank empty
I, The Loading Master of PT PERTAMINA RU VI BALIKPAPAN
We confirmed acceptance of your written dry cerififate at 122 % L0011

hours local time On 18 May 2021




Lampiran 3 Letter of Protest R3

PT.WARUNA NUSA SENTANA
MT AMBERMAR
LETTER OF PROTEST R3
LLEGED OUTTURN SH )
Vessel : MT. AMBERMAR
Port . PERTAMINA WAYAME #JETTY 2
Date 1 28 MEI 2021
Voyage No. @ 10/I/AMBR/V/2021
RefT No

To: The Terminal Representative
PT. Pertamina WAYAME

On behalf of my principals, I of The MT. AMBERMAR presently berthed at JETTY 2
Pertamina WAYAME, herehy note protest in respect of the following alleged shortage in
outturn quantity as calculated and stated by terminal/receiver, and reverse the right to refer to this
matler at a later date and time as necessary.

The ship is not responsible for the stated outturn of: KEROSENE = 56421221 Bbls

The ship delivered quantity of KEROSENE ~ 56,597.972 Bbis with ROB inspections showing
all cargo discharged and all lines and pumps well drained.

This quantity of : KEROSENE = 56,597 972 Bbls was delivered at the ship’s rail and from there
into the custody of receivers. The vessel bears no responsibility for any cargo quantity beyond
the ship’s rail. On behalf of my Owner and Charterers, I refuse all and any responsibility which
may arising from this alleged shortage in cargo outturn.

Grade KEROSENE
Bill of Lading 56,489.123 Bbls
Ship's Figure Before Discharge (T1/D) 56.597.972 Bbls
Shore Actual Received 56,421.221 Bbls
Ship Discharge | 56,597.972 Bbls |
Difference A/R Vs B/D N - 176,751 Bbls
| Procentage R3 -031%
NOTE:

Plcasc acknowledge receipt of this letter by signing and returning the duplicate copy

Your sincere’ly,-‘,f-_i..g—i 9\ Ac‘k'xg edge receipt:
: e

N7,

B AN .
Term. Repr / Loading Master
(Name & Signature)

Mnstéf
c.c. Owners
Charterers




PT. Waruna Nusa Sentana / POK

NOTA PROTES
NOTE OF PROTEST

Kapal : MT AMBERMAR

Vessel

No. Pelayaran : 010/D/AMBR/V/2021

No Vnynge R

Pelabuhan . WAYAME

Port

Tanggal : 28.05.2021

Date

Untuk : PERTAMINA WAYAME

To

Dengan Hormat,
Dear Sir/Madam,

Saya, sebagai Nakhoda, memberitahukan Anda bahwa saya tidak setuju dengan cargo figure
anda karena perbedaan figure kapal/darat berikut:

|, as the Master, notify you that | disagree with your cargo figure because there is a difference between vessel/land
fiqures as follows:

Kargo : KEROSENE

Cargo

B/L Shore Figure : 56,489.123

B/L Share Figure Bbls
Figure Kapal BD : 56,597.972

Vessel Figure Bbls
ACTUAL 1 56,421.221

RECEIVED

Perbedaan ¢ -176.751

Difference Bbls

Perlu diketahui bersama bahwa sebelum dan sesudah melaksanakan proses “Pemuatan /
Pembongkaran”, dilakukan pemeriksaan oleh Tim Pertamina _WAYAME dan Surveyor
bersama dengan pihak kapal yang mana tertuang di dalam Berita Acara. Dalam hal ini kami
pihak kapal tidak bertanggung jawab terhadap lossess tersebut, di mana pihak kapal hanya
bertanggung jawab sampai sisi terakhir manifold kapal. Untuk dapat diketahui bersama bahwa
pihak kapal sangat kooperatif dalam melakukan pemeriksaan-pemeriksaan tersebut. Maka saya
memberitahukan bahwa anda bertanggung jawab penuh atas semua konsekuensi untuk
menjaga kepentingan Pemilik/Penyewa saya dan atas nama mereka, meminta semua hak untuk

Halaman 1 dari 2
Page10f2 POK - 234
REV 02/AVG 2013



PT. Waruna Nusa Sentana / POK

mengambil tindakan apapun yang mungkin dianggap perlu di masa mendatang sehubungan
dengan perbedaan Kapal/Darat saat ini.

Demikian kami sampaikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

It must be mutually acknowledged that before and after exccuting unloading process, checking by Pertamina
WAYAME  and Surveyor along with vessel party must be executed and it shall be written into the Report. In this
cuse, we, Lhe vessel parly is not responsible to the losses and the vessel party Is anly responsible up to the last side
of vessel ifold. For acknowledgement that the vessel party is very cooperative in executing the
checking That | declare that | am fully responsible for any and all consequences In arder ra maintain the interest of
the owner/leasing party and in the name of the owner and leasing party ask all the rights Lo take any action
deemed as necessary in the future reloted to the current vessel/lund differences,

In witness whereaf this note is caused to be duly mode to be used accordingly.

Hormat Kami,
Regards,
A8 E
/A Ap Diterima oleh,
(% % \\ R d by,
Capt. AGUSTI PAWOLE BRANDAN .T
Nakhoda Perwakilan Terminal/Darat
Master Name of Terminal/ Shore
Representative

Halaman 2 dari 2
Poge20l2 POK-234
REV 02/AUG 2013




Lampiran 4 Tanker Time Sheet

PT PERTAMINA (PERSERO) -
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE
" AUTH Phvun, S Macdaba Thmur (A dobarte W10 l' nnw“‘
P e N TR
Comadd s4tnnbarfiperiamingshiping ¢om
Vewel Nagw | MWT AMBERMAR Pl PERTAMINA RITV BALIKPAFAN
g (NDONESIA_____ Daw Thuraley, May 36, 2021 —
Marter Copt AGUSTINUSE Vo
- E et
w1
Anchor 3l Outer s Achorage 17-May 21
Sea Pilot on hoard 17-May-21
Sea Wit OFF | 17-May-21
 Aschor at Inver Plar Ancliotage 17-May-2)
| Harbour Pilot On boatd 18-May-21
| Harbour ot OfF | 18-May-21
Auchor Up 15-Muy21
Nor Tenlered 17-Muy-21
- 18-Muy-21
$May2 |
18-May-21
i 18-May-21
20-Muy-21
18-May-21
20-May-21
. 18-Muy-21
Resume Lasd ADO : 18-May-21
“Temporary Stop Load AT 3 19-May-21 ]
Rewmne Lowd AIX) il 19-May-21
Commance Londing- KEROSENI [ 20Mer |
Completed Loadimg - KEROSINI e 20-Mey-21 |
| LA Discomectnd ADO 20-May-21
1/A Dy d KEROSFNT 20-May-21
Tunk Inspection Commenced en| 18-Muy-21
Tank Inspection Complete 18-May-21
llaging Commenced 20-May 21
| Lillaging Complete 20-May-21
Caleulsuca Commencal 20 May-21
Calenlation ¢ ompiricd 20 May21
Casgo Doc. Completed 20-May-21 i
POE ]
Case OfT 20-Muy-21
GRADKE
3144934
L1 | s 23.200.429
vl o'y 144630120 48442171
* Lr 19,570,122 19545397
| MT 19884.223 19.859.101
TJOTAL TIME FOR S A ACENT ()
i Dby
R Te
R s
[ Tv
ARE:
",_L HE! NItV \
[LAS M




PT PERTAMINA (PERSERO)
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE

u
" Plows, Jin. Merivka Tinar 1A Jakarta 10110 ,’ PERTAMINA

Phons | ST IR16208, Pax | 3495430, 3316348, 3607121

S-mail opatantar@pertaminashipping com
TANKER T HEET

Vewel Name  © MWT AMBERMAR Potaf  PERTAMINA TT WAVAME Next fort BALIKPACAN.
Flag - INDONFSIA Date ©  INMay1 ETA 1

Master Lapt AGUSTINUSP _ VoyNo  SMINAMRRVAL Fwd Mean Al

ol BSOMT  laeren mamraray B LET 9.50 | 2.50
PWT 35970 MT 3 are 350 s R

All Made Fasted

LA Conncoted | X 127

Ullugang Couuncuced BD

Ullagang, Completed HI)

Calenlation C { B

Caloulation Completed DD

Communce Discharge ADO 27-Muy-21

Completed Discharge ADO 28 May-21

Ci e Discharge KEROSENE 26-Muy-21
| Complcted Discharge KEROSENF 27-May21

Te Stop Drscharge ADO 27-May-21 |BY SHORE

Resuie Discharge ADO =) 27-May-21

Hose Conoected Bunker | SFO) 26-May-21

Hose C ) Bumkss MO 27:May-21

Commenced Ihimker | 810 26 May 21

Commmnenl Bunker MIX) 27-May-21 E s =
| Comploted Bunker 1 SFO) 27-May-21 n
Completed Busker MDO 27-May-21

Hose Disconnected |.SFO & MDO 27-May-21

Tank C d AD 28-May-21 ROB Bunker (Metric Ton)
Tank mspection Completed AD 28-May-21 Grade| Arrv. | Repl | Dept
| 1lose Lrsconmectod 28-May-21 MFO | 241611 ] 28405| siL818
Cargo Doc Completed 28 May-21 MDO| 12199 | 7545 | ¥sow9
Cust Off FW | 170 139

SFBD [ AR SFBD I AR

GRADE SOLAR KEROSENE

KL Olw j== 24,068.410 ’.IGI.JE

| KL 15°C 23,617.240 8,993,794 1
Bhis 60°F 144,623.291 148,259,434 56,597.972 56421221

LT 19,569.248 7215724
Eu 19:883.331 = 7.331.837

TOTAL TRAR POR wra) | Nt | SHORR () PORT TR s

1 | LAYTIME LBLD e 1Ra

From . ] 1s LAY TIME ALLUWLL s
#rom s . EXCESSTRE O I— "
= T =

PERTAMINA TT WAVAME

Represen

) BRANDAR. T
m1: ! LOADING MASTER
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Lampiran 7 Agreement

PT. Waruna Nusa Sentana / POK

PERJANJIAN SEBELUM MUAT
|Kapal:  MT. AMBERMAR |Tanggal: 18 May 2021 11
|Pelabuhan: BALIKPAPAN [Dermaga :  JETTY 58 RU VI BALIKPAPAN 1
1. Kargo
Kargo / Grade Kuantitas B/L Kuantitas Kapal Tangkl yang DiMuat
| SOLAR (ALO) 24,000 KL 24,000 KL 1P/S, 3P/5, 4P/S, 6P/S
ii KERUSENE 9,000 KL 9,000 KL 20/S, & 5P/5
i
2, KONEKS!
Ukuran Saluran Kargo Kapal Ukuran Manifold Kapal Ukuran Selang Darat / Loading Arm
i 14" 1X12" 1X10"
ii
L0}
3 |Laju Muat : Kapal Darat Yang L
Keadaan Muat:
a) Pada tahap Awal 800M3/Hr 500M3/Hr 500M3/Hr
b) Selama Muat 1500M3/Hr, 7Kg/cm2 1000 M3/Hr, 6Kg/cm2 1000M3/Hr, 6Kg/em2
C) Selama Topping 800M3/Hr S00M3/Hr S00M3/Hr
4 |Pengh selesai pembongkaran - Kapal / Darat SHIP STOP / SHORE MONITORING
5 |Tekanan Maksimum yang diijinkan pada Manifold Kapal 7 | ke/emz
6 [Jumlah Tangki Darat? KERO 1 TANGKI DAN SOLAR 2 TANGKI
7 |Jarak Tangki Darat dari Dermaga? + 1.0 KM
8 |Urutan Muat: (SOLAR)1P/S, 3P/S, 4P/S, 6P/S ( KERO )2P/S,5P/S
9 [Urutan De-Ball 1P/S, 3P/S, AP/S, 6P/S,2P/S,5P/S
10|Keadaan air Mini di Dermaga / Maks trim ? 11M/+1M
11|Sarana K ikasi dan Telah DI uji VHF CH 09
12|P dur Ei y Stop
a) Mengaktifkan emergancy stop pompa kapal / darat
b) Menutup manifold kapal
¢) Membentuk komunikasi antara kapal / darat
d) Mengambil langkah - langkah yang diperlukan
13|Lain - lain; -Ri g + 1 Hour after pleted loading
- topping up 500 M3/H
Untuk Kapal
Nama
Jabatan
Tanda Tangan
Tanggal / Waktu 18 May 2| 18 Ma: 1PE RO)_~12:121LT

1. *Coret yang lidak perlu
2. Mengacu pada Ship / shore safety checklist.

[camaman: MASUKKAN FILEDIBO3

POK-229
REV 01/Feb 2016




PT. Waruna Nusa Sentana / POK

PERJANJIAN SEBELUM BONGKAR
Eg.l :_MT.AMBERMAR [ranggal: 26 May 2021 |
|P PERTAMINA TT WAYAME |Dermaga: JETTY2 WAYAME |
1. Kargo e
Kargo / Grade B/L (Bbls) itas Kapal (Bbls) Tangkl yany
i SOLAR 148,6:30.120 148,623,291 1P/S, 3P/5,4P/5,6/S
i KEROSENE 56,489.123 _ 56597.972 20/58.50/5
L)
2. KONEKSI
i Ukuran Saluran Kargo Kapal Ukuran Ifold Kapal Ukuran Selang Darat / Loading Arm
1 ADO 24" 1X12* 1XR"
i KEROSENE 14" 1X12" 1XK"
il
3 [Laju Bongkar : Kapal Darat Yang Disetujul
Keadaan r
2) Pada tahap Awal S00M3/Hr 500M3/Hr S00M3/Hr
L) Selana Bangkar 750M3/Hr, 7 Kg/em2 | 1000 M3/Hr, 7 Ka/em2 TSOM3/Hr, 7 Kg/em?
|c) selama Stripping 250M3/Hr 250M3/Hr 250M3/Hr
4|F setelah selesai 8! - Kapal / Darat KAPAL
5 |Tekanan Maksimum yang difjinkan pada Manifold Kapal 7 | xe/cm2
6 |Jumlah Tangkl Darat? 2 Tangki
7 |Jarak Tangki Darat darl Dermaga? +25KM
8 |Urutan Bongkar: 1975, 1P/5, AP/% & 61/% [ AL ) 210/5,51/S [ KERQ) EMPTY]
9 [Urutan Ballasting: 1P/5,2P/5,3P/S,AP/S,5P/S & 61/S
10|Keadann air Minimum di Dermaga / Maks trim ? 22M/110M
ulhmu dan Telah Di uji VHF CH 09
12 |Prosedur Emergancy Stop
a) Mengaktifkan emergancy stop pompa kapal / darat = 4
b) Menutup r kapal
) Membentuk komunikasl antara kapal / darat
d) Mengambil langkah - langkah yang diperlukan
13|Lain - lain: S
SHIP STOP / SHORE MONITOR, REQUEST TRIMMING AFTER COMPLETED DISCHARGE 1 HOUR
Untuk Darat
[Nama NUR.M
labatan of Officer \ 7 | Disch aster
Tanda Tangan i Y
[Tanggal / Waktu 26 May 9{3 A248LT 26 May 2021 ® 12:48 LT

1. *Coret yang tidak periu

2. Mengacu pada Ship / shore safety

POK - 229
REV 02/AUG 2019




Lampiran 8 Cargo Figures Discrepancy

Y WARUNA PT. WARUNA NUSA SENTANA
PR s JL. BOULEVARD BARAT RAYA, KELAPA GADING, JAKARTA |
TO : LOADING MASTER VESSEL . MT. AMBERMAR
TERMINAL REPRESENTATIF PORT/BERTH RALIKPAPAN JETTY 5b
PERTAMINA RU V BALIKPAPAN DATEMTIME © MAY 20, 2021 / 16:00 LT
W CARGO FIGURES DISCREPANCY R1 e

On behalf of my Owners, Charterers & Cargo Owners, | hereby draw your attention to the matter, of the cargo
SOLAR quantitics as gauged and computed on the basis of Ship's Figures on completion of loading, when
compared with Bill of Lading Figure :

BARREL BARREL
SOLAR KEROSENE
BILL OF LADING FIGURE s 148,630.120 BBLS 56,489.123 BHLS
SHIP'S FIGURE : 148,442,171 BBLS 56,488.799 BBLS
DIFFERENCE : -187.949 BBLS -0.324 BBLS
PERCENT DIFF : =0.13% 0.00%
arising for the above ’ '
| reserve Lhe right lo lake such aclion as may be considered necessary to protect the Interest of those
parties.

Please acknowledge receipt of this Letter by signing and returning the duplicate copy

RECEIVED BY'
NAME * FAHRUL KUSWANTO
ON BEHALF OF * PERTAMINA RU V BALIKPAPAN

DATE / TIME MAY 20, 2021 /16:00 LT




: WARUNA PT. WARUNA NUSA SENTANA

JL. BOULEVARD BARAT RAYA, KELAPA GADING, JAKARTA

TO :  LOADING MASTER VESSEL : MT.AMBERMAR

TERMINAL REPRESENTATIF PORT/BERTH @ WAYAME/JETTY 2

PERTAMINA TT WAYAME DATE/TIME : MEI26,2021/12.48 LT

[ CARGO FIGURES DISCREPANCY (R2) ]

On behalf of my Owners, Charterers & Cargo Owners, I hereby draw your attention to the matter, of the cargo
SOLAR quantities us guuged und According to our ship’s calculation ( Ship’s Figure ) After LoadingAnd (
Ship's Figure ) Before Disch then Bill of Lading ( BL ), as follow

BARREL BARREL

SOLAR KEROSENE
BILL OF LADING FIGURE 148,630.120 56,489.123
SHIP'S FIGURE AFTER LOADING 148,442,171 56,488.799
SHIP'S FIGURE BEFORE DISCH 148,623.291 56,597.972
DIFFERENCE : 181.120 109.173
PERCENT DIFF 0.12 0.19

WE ARE THERE FORE WRITING THIS LETTER TO RECORD THIS DISSAGREEMENT.

YOURS FAITHFULLY,

4 "/;.(’\ {
RECEIVED BY: DISCHARGE MASTER Nas1Y/
NAME : NUR .M A
ON BEHALF OF : PERTAMINA TT WAYAME

DATE / TIME ME| 26, 2021 /1248 LT




AV WARUNA PT. WARUNA NUSA SENTANA

JL. BOULEVARD BARAT RAYA, KELAPA GADING, JAKARTA

TOQ ¢

DISCHARGE MASTER VESSEL © MT. AMBERMAR
TERMINAL REPRESENTATIF PORT/BERTH : JETTY2 / WAYAME
PERTAMINA TT WAYAME DATE/TIME  : MEI282021/15:18 LT

CARGO FIGURES DISCREPANCY (R3)

On behalf of my Owners, Charterers & Cargo Owners, | hereby draw your attention fo the matter, of the cargo
SOLAR quantities as gnuged and According to our ship’s calculation ( Ship’s Figure ) Before Disch And actual
veceipt then Bill of Lading ( BL ) , as follow

SOLAR KEROSENE
BILL OF LADING FIGURE 148,630.120 56,489.123
SHIP'S FIGURE BEFORE DISCH 148,623.291 56,597.972
ACTUAL RECEIPT 148,259.434 56,421.221
AFTER DISCH
DIFFERENCE : -363.857 -176.751
PERCENT DIFF : -0.24% -0.31%

ON BEHALF OF MY PRINCIPALS |,

| HOLD YOU FULLY RESPONSIBLE FOR ALL COSTS AND DELAYS

ATTRIBUTABLE TO THE RESTRICTIONS / CONDITIONS STATED ABOVE. | ALSO RESERVE THE RIGHT OF MY
PRINCIPALS TO EXTEND THIS PROTEST AS MAY BE REQUIRED

PLEASE ACKNOWLEDGE RECEIPT OF THIS LETTER BY SIGNING AND RETURNING THE DUPLICATE COHY,

YOURS FAITHFULLY,
=/ 4

/K

Capt. AGUSTI
MASTER
RECEIVED BY: Di MASTER
NAME : BRANDAN.T
ON BEHALF OF . PERTAMINA TT WAYAME
DATE / TIME MEI 28 2021 / 15:18 LT




I WARUNA PT. WARUNA NUSA SENTANA

JL. BOULEVARD BARAT RAYA, KELAPA GADING, JAKARTA

TO : DISCHARGE MASTER VESSEL : MT.AMBERMAR

TERMINAL REPRESENTATIH PORT/BERTH = PERTAMINA WAYAME /JETTY 2

PERTAMINA T'I WAYAME DATE/TIME @ MEI28,2021/18:18 LT

| CARGO FIGURES DISCREPANCY (R4) |

On behalf of my Owners, Charterers & Cargo Owners, I hereby draw your attention (o the matter, of the cargo
SOLAR quantities as gauged and According to our ship’s calculation ( Ship’s Figure ) Before Disch And actual
receipt then Bill of Lading ( RL ) , as follow

SOLAR KEROSENE
BILL OF LADING FIGURE 148,630,120 56,489.123
SHIP'S FIGURE BEFORE DISCH 148,623.291 56,597.972
ACTUAL RECEIPT 148,259.434 56,421.221
DIFFERENCE ; -370.686 -67.902
PERCENT DIFF : -0.25% -0.12%

ON BEHALF OF MY PRINCIPALS , | HOLD YOU FULLY RESPONSIBLE FOR ALL COSTS AND DELAYS
ATTRIBUTABLE TO THE RESTRICTIONS / CONDITIONS STATED ABOVE. | ALSO RESERVE THE RIGHT OF MY
PRINCIPALS TO EXTEND THIS PROTEST AS MAY BE REQUIRED.

PLEASE ACKNOWLEDGE RECEIPT OF THIS LETTER BY SIGNING AND RETURNING THE DUPLICATE COPY.

YOURS FATHFULLY, 2,

RECEIVED BY: DISCH MASTER
NAME : BRANDAN.T
ON BEHALF OF : PERTAMINA TT WAYAME

DATE/TIME MEI 28, 2021/1518 LT




Lampiran 9 Bill of lading dan Manifest

-
BILL OF LADING y 4Ad PERTAMINA

NO : 803T521A078

SHIPPED in apparcnt good order und condition BY .ccceesecumcesiisiisssssianionas |
on bourd to . ANDONESIA SSMS MU AMBERMAK . 2
where o .is Master, the part off k]
a quantity 1w bulk ns below and o be delivered  ( subject to the liberties, Ji exeey and i 4
liereinafter conditioned) in the like order and condition at the Port of L ABBM.WAYAME ow P
or S0 near lhuuulllu as she may safcly get nml 'hcrc dmhnrg«. 6
unto CONSIGNEL I'T PI' RT -\MNA (Ptr\enn) \.Ipl( VI.II TBI! 1
ot order on payment of freight in accordance with the charlerparty hercinafler mentioned or failing such mentioned 8
freight shall be deemed to be eamed on commencement of Lading any freight prepaid to be non-returnable, 9
vessel lost or not loat, / 10
*QUANTITY und GRADE AS F lIR!/\lsllED BY SHIPPER
=== KEROSENE/MINYAK TANAH ==
Long toas = /7.201.847 KN: Y2453RS0120210517
Metric tans = /' 7317436 . 4
11.S. Barrels @ 60 °F = / 56,489.123 :
Liters @ 15°C = /8976501
Liters Observed - 9,111,486
Density @°C - 08163, ‘ 4
Temperature @ °C - 3238, /,"’ y / :
Equipment Custody Transfer - Metering
(ECT) 4
/"
* Where it is impracticable to IL-LelmI(L“‘K ml.LLc qmmuly bc}brclln\ f ............... SN -
Bill of lading is signed, the quantity should hy&um:d uyupproximate.
Weight, quamtity,  quality, gud;' und condition unlmf(m. Vessel mot  accountable  for 1
Lenkuge. 12
This shipment is carmed under md pursugny to (erms of the chu.!;u'r BN e 13
o 4 tagperind 14
between d s
: 16
and all the terms v\hmsucVef nl the sud levwr Nrem lhc rale lnd payment of I’mg,hl \pt.uﬁkd lhcrc in apply 17
1o and govem the nght of the purhes concernéd in this \h:pmcul 18
Freight shall be deemed (o be curned on wmmmu.w.m of londing. 19
Climses | o 8 melusive on the reverse of this B!II, of Luding we wcorporated heren and  form 20
part of this Bill of Loding / :|
IN WITNESS where of the Master of the said/Vessel hath affirmed to 1 (ONE) 22
Bills of Lading al of this tenor and date one of which being nucomphshcdlhcu\lm(;ilu ........................ a3
stay void 24
Duted at .. .30 day &3
at . MAY. 26
27
28
REFINERY UNITV
Jalan Yos Sudarso No. 1
76111 - Indonesia
Telp : 0642 614320, 514397, 514400
Fax : 0542 614386




b
l’ PERTAMINA

PT. PERTAMINA PERSERO

Refinery Unit V Balikpapan
MANIFEST
NAME OF VESSEL : MT. AMBERMAR PORT OF LOADING Ballkpapan
NATIONALITY . INDONESIA PORT OF DISCHARG : TBBM. WAYAME
MASTER . CAPT. AGUSTINUS PAV LED 20 May 2021
CONSIGNORS Unit Pengolahan V Balikpapan
CONSIGNEE . PT. PERTAMINA (Persero) MOR Vill BM.VWAYAME " /
Numbar Of BL 803T521A078 - J
7 i
NUMBER OF PACKAGES DESCRIPTIOV CARQO GROSS WEIGHT
GRADE- ﬁoseuwmu 7
1 NET B o U
/ F
/ 7,201.847 /Long Ton
/r A . 7.317.438  Metric Tons IN BULK
/ 56,489,423 US Barrelu/E0F
9)/1 ARf Liters Observed GROSS
= 970,501  Liter 15C
/ Density’ / 0.8163,
Temperal r(‘, 3235,
Equipment Custody Metering
Transfer (ECT)
p
72 T
Master Of a I\Aiﬁié?ﬁ AR
Print On 5/20/2021 5:55:32 PM WITA Page 1of 1




Lampiran 10 Certificate of Quantity Loading
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Lampiran 11 Certificate of Quality

PT. PERTAMINA (PERSERO)

REFINERY UNIT V BALIKPAPAN
Jalan Yos Sudarso Ne. 1 Ballkpapan - 76111

CERTIFICATE OF QUALITY

"
J PERTAMINA
e DTN

Product Kerosine Data MAY 20, 2021

Vessel M1 AMBERMAH Report Ne. 080712021

Port Of Destination < TT WAYAME Loading No, - DATO/E1S1420 OWI2021.82

Ehoen Tank - D20.05D Ship's Tank No. (25P8

Lt Tiam s
Prepamen Uity = e Merhady Ghore Tank P TR
W5 o 0 88 | ASTMO 1z (5] oo |

Smake Pt mm 1s . ASTMD 1322 s

Char Vil meg “w g 2

ASIMU 8
8o © . o N
Rocovery #t 200°C L w - "

[Flash Pont Abet L] »* i 4@ »
uthe Comen: Total Sathie s . 005 ASTM P 2672 0040

[Copper St Cless | ot Clase 1 ASTMD 130 Class 1

Colour Visual . Regoried VISUAL Marotable

Odour Marcatatie | Momotacie VISUAL Marcetate
[rotat aciany myKOHy | Reportes | Repomws | ASTMD 34z oote

Automes Froeong Sont © Repowd | Resomss | AsimMw a7 <90
[Haghtnaions Swv | Reponed | epos | ASTMD 1880 ors
Wemod
Mdsan 1 D-Mwy-2112 1 AU-Mey-2021
Remarks
1) Al Soeciication Limit Refar to SK. Divjen Migas No. 119.K/1/DJM2020, (09.07.2030)
Distridubon
1) Port of Destination 2 ), oo copy we Nakhorda Uy
Py oot y ioematon Systam Paramon

Paga Yol y

Prnt Date 20-Mar-2021




Lampiran 12

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Kapal : MT. Ambermar

Pemilik Kapal :PT.Waruna Nusa Sentana

Alamat : JI Bagan Deli Lama 1, Belawan 1l, Medan Belawan
Kabupaten/Kota: Belawan

Tempat Penelitian : Kapal MT. Ambermar

Tanggal Penelitian : 09 September 2020 — 01 September 2021

DAFTAR RESPONDEN

Responden 1 : Nakhoda

Responden 2 : Mualim I (Chief Officer)
Responden 3 : Mualim 1l (Second Officer)
Responden 4 : Mualim I (Third Officer)
Responden 5 : Juru Pompa (Pump man)
Responden 6 : Juru Mudi (Able seaman)

Responden 7 : Kelasi (Ordinary seaman)



DAFTAR PERTANYAAN

Wawancara dengan Nakhoda

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Nahkoda:Responden 1

Nama : Capt. Tongam Silitonga
Jabatan : Nakhoda
Kapal : MT. Ambermar

Berapa kali penyusutan yang terjadi di kapal MT. Ambermar?

Jawab: Penyusutan di kapal MT. Ambermar ini kurang lebihsudah terjadi 2-3 kali.

Mengapa penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Penyusutan sering terjadi disebabkan karena terjadi kesalaha dalam
pengambilan pengukuran dan dalam perhitungan jumlah muatan karena
ketidaktelitian dalam perhitungan muatan dan juga penguapan, kebocoran
pompa dan keroposnya Tank Dome kurang kedapnya kerangan-kerangan
yang ada

Apa yang menyebabkan penyusutan muatan sering terjadi?

Jawab: Penyusutan tediri dari 2 (dua) macam meliputi penyusutan fisik yaitu
penyusutan yang dapat dihitung seperti pencurian, kebocoran tangki,
tumpahan minyak, penguapan, penimbunan, kebocoran pompa, sedangkan
penyusutan semu Yyaitu penyusutan yang tidak dapat dihitung seperti,
kesalahan pengukuran, kesalahan perhitungan, kesalahan alat ukur yang
digunakan, kesalahan prosedur, tetapi yang seringnya terjadi kesalahan dalam

pengambilan pengukuran dan perhitungan seperti membaca tabel tangki atau



tabel ASTM (American Society for Testing and Material) serta kurangnya
pengawasan dari pihak kapal pada saat pemuatan dan pembongkaran
berlangsung.

Apakah alat-alat yang digunakan sudah memenuhu standar yang telah ditentukan?

Jawab: Alat-alat yang digunakan sekarang ini tidak memenuhi standar yang telah
ditentukan, seperti sounding tape, hydrometer, thermometer dimana sudah
tidak tepat penunjukannya sehingga sering terjadi kesalahan dalam
penunjukan.

Bagaimana tindakan Nakhoda untuk mengurangi penyusutan yang terjadi di kapal

ini?

Jawab: Pada saat melakukan prosedur pemuatan dan pembongkaran dilaksanakan
dengan baik dimana terdiri dari beberapa tahapan pada saat pemuatan dari
nominasi, persiapan kapal, pelaksanaan, pegawasan dan penyelesaian
pemuatani serta memberi order kepada Mualim jaga dan abk jaga untuk

melakukan pengawasan dengan baik.



Wawancara dengan Mualim I

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim | (Chief Officer):
Responden 2

Nama : M. Jagar Pangaribuan

Jabatan : Mualim I (Chief Officer)

Kapal : MT. Ambermar

Bagaimana persiapan Mualim | (Chief Officer) pada saat akan menerima dan

membongkar muatan?

Jawab: Pada saat sebelum tiba di pelabuhan muat atau pelabuhan bongkar saya terlebih
dahulu membuat stowage plan sesuai dengan nominasi yang kami terima,
setelah tiba saya mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk
pemuatan ataupun pembongkaran.

Apa yang menyebabkan terjadinya penyusutan muatan di kapal ini?

Jawab: Kondisi deck seal yang tidak kedap, Tank Dome yang sudah keropos, jalur
pipa muatan dan kondisi pompa yang bocor merupakan faktor yang
menyebabkan terjadinya penyusutan muatan saat tiba di pelabuhan
bongkar sehingga angka kapal sesudah muat (ship figure after loading)
mengalami penyusutan yang jauh dengan angka kapal sebelum bongkar
(ship figure before discharge)

Apa tindakan Mualim | (Chief Officer) untuk mencegah penyusutan yang terjadi?

Jawab: Sebelum pemuatan dan pembongkaran saya akan mengecheck kembali apakah
prosedur muat/bongkar sudah dilakasanakan dengan baik dan pengadakan

pengawasan yang serius pada saat pelaksanaan pemuatan/pembongkaran dan



memperbaiki saran/prasaran bongkar muat seperti deck seal yang tidak
kedap, Tank Dome yang sudah keropos, jalur pipa muatan dan kondisi
pompa sehingga meminimalkan penguapan pada saat pengangkutan dan
pembongkaran. Serta pada saat pengukuran dan perhitungan jumlah muatan
harus dilakukan dengan lebih teliti dan mengkalibrasi tabel tangki yang
digunakan sebagai penunjang dalam perhitungan muatan agar pengukuran
dan perhitungan dapat dilaksanakan dengan tepat serta alat-alat ukur yang
digunakan harus dalam keadaan standar yang telah dikalibrasi sesuai
dengan API (American Protelium Institute).

Pada saat terjadi penyusutan, apa tindakan Mualim I (Chief Officer) sebagai

penaggung jawab terhadap pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya saya akan mengecheck kembali pada pengambilan pengukuran
dan perhitungan yang ada pada setiap compartement log sheet setalah itu
apabila masih sama seperti yang terjadi,maka pihak kapal akan mengeluarkan
surat protes (Letter of Protest) yang menyatakan perbedaan jumlah muatn

antara angka darat dan angka kapal di atas batas toleransi.



Wawancara dengan Mualim 11

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim Il (Second Officer):

Responden 3

Nama
Jabatan

Kapal

: Nugroho Utomo Guntur S
: Mualim Il (Second Officer)

: MT. Ambermar

Apa saja yang anda lakukan pada saat persiapan menerima dan membongkar

muatan?

Jawab: Pada saat jam jaga saya pukul 12.00-16.00 dan 00.00-04.00 apabila pada

saat penerimaan muatan dengan memepersiapkan *line-line dan di
tangki-tangki di deck yang digunakan sesuai dengan nominasi dan order yang
diberikan olenh Mualim | begitu pula pada saat pembongkaran dimulai yaitu
pertama-tama mewakili pihak kapal mengambil pengukuran untuk
perhitungan angka kapal sebelum bongkar (Ship figure before discharge)
setelah itu mempersiapkan line-line yang digunakan untuk pembongkaran

sesuai order dari Mualim I.

Pada saat tugas jaga, apa saja yang anda lakukan pada saat pelaksanaan pemuatan dan

pembongkaran?

Jawab: Saya akan melaksanakan pemuatan dan pembongkaran sesuai dengan

loading/discharge plan yang telh dibuat oleh Mualim | dengan mengadakan
pengasawasan terhadap awak kapal dalam setiap kegiatan seperti

mempersiapkan line-line juga mengambil kecepatan minyak tiap jam



(loading rate/discharge rate) dan mencegah terjadinya pencemaran (oil
pollution).

Permasalahan atau hambatan apa yang anda hadapi saat melaksanakan dinas jaga

pemuatan dan pembongkaran dan bagaimana cara mengatasinya?

Jawab: Pada saat pemuatan kami mempunyai permasalahan pada kerangan-kerangan
yang tidak kedap sedangkan pada saat pembongkaran pompa cargo yang
kami gunakan mengalami kebocoran sehigga pada saat pengeringan, pompa
tidak bekerja dengan maksimal akibatnya muatan tidak dapat kering di dalam
tangki. Maka saya melaporkan kepada Mualim | agar sarana yang dilalui
muatan untuk diganti dan segera dilakukan perbaikan.

Setelah selesai pemuatan dilakukan pengukuran dan perhitungan, apa yang anda

lakukan sebagai perwira jaga sewaktu tugas jaga?

Jawab: Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili pihak kapal
bersama dengan pihak datar untuk mengambil pengukuran setiap

kompartemen untuk perhitungan muatan oleh Mualim 1.



Wawancara dengan Mualim 111

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim 111 (Third Officer):
Responden 4

Nama : Rizgi Maulana Putra

Jabatan : Mualim II1 (Third Officer)

Kapal : MT. Ambermar

Sebagai perwira jaga,apa saja yang anda lakukan pada saat pelaksanaan pemuatan dan

pembongkaran?

Jawab: Saya sebagai perwira jaga pada saat jam jagaan saya akan melaksanakan
pemuatan atau pembongkaran sesuai apa yang di order Mualim | dengan
mengadakan pengawasan pada sSaat pemuatan atau pembongkaran
berlangsung dan mengkordinir anak buah saya sesuai yang ada dalam
loading/discaharge plan.

Dalam pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran, apakah alat-alat safety sudah

tersedia?

Jawab: Saya sebagai Perwira safety sudah mempersiapkan peralatan peralatan safety
yang diperlukan pada saat pemuatan atau pembongkaran berlangsung
mememastikan semua dalam keadaan siap pakai jika disuatu waktu pada

saat pemuatandan pembongkaran tejadi sesuatu yang tidak diinginkan.



Apakah pengawasan pada saat pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran sudah

dilaksanakan dengan baik?

Jawab: Belum sepenuhnya, kerena masih ada anak buah yang belum peduli dengan apa
yang menjadi tanggung jawabnya pada saat pelaksanaan pemuatan dan
pembongkaran.

Setelah selesai pemuatan dilakukan perhitungan dan pengukuran, apa yang anda

lakukan sebagai Mualim jaga pada saat tugas jaga?

Jawab: Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili pihak kapal
bersama-sama pihak darat untuk mengambil pengukuran setiap kompartemen
untuk perhitungan muatan oleh Mualim I menggunakan alat-alat ukur yang

telah dikalibrasi.



Wawancara dengan Juru Pompa (Pump man)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Juru Pompa (Pump man):
Responden 5

Nama : alfredi lumembang

Jabatan : Juru Pompa (Pump man)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan line-line di deck dibantu
oleh Kelasi dan Juru mudi, membuang ballast sesuai perintah Mualim |
sedangkan pada waktu pembongkaran juga menyiapkan line-line dikamar
pompa dan di deck serta menyiapkan pompa yang akan digunakan pada saat
pembongkaran, mengecek kamar pompa secara berkala, mengisi ballast
sesuai order yang diberikan olen Mualim |. Pada saat pembongkaran saya
berperan penting dalam pengeringan tangki muatan.

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya Mualim | sudah mengorder kepada saya dengan loading dan
dicharge plan sudah termasuk ballast mana yang akan di isi dan di buang

guna stabilitas kapal.



Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Sering terjadinya penyusutan muatan dikarenakan pada pompa muatan yang
tidak bekerja dengan baik, sehingga tangki muatan tidak dapat kering dan
muatan yang dibongkar masih tersisa didalam tangki muatan.

Apakah sarana dan prasarana yang digunakan dalam pemuatan dan pembongkaran

masih layak digunakan?

Jawab: Sarana prasarana di atas kapal mengalami banyak kebocoran ataupun keropos
seperti pada pompa muatam, jalur ppa ataupun tangki muatan.

Bagaimana tindakan anda pada saat mengetahui bahwa sarana bongkar muat tidak

bekerja dengan maksimal?

Jawab: Saya akan melaporanya kepada Mualim | sebagai Perwira yang bertanggung

jawab tentang kondisi dari sarana yang sudah tidak layak tersebut.



Wawancara dengan Juru Mudi (Able seaman)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Juru Mudi (Able seaman):
Responden 6

Nama : Hairul Mukminin

Jabatan : Juru Mudi (Able seaman)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan pipa muatan yang akan
dilalui muatan serta tangki-tangki yang akan dimuati. Serta melaksanakan
apa yag diperintahkan olehMualim jaga berdasarkan order Maulim | yang
ada dalam loading/discharge plan.

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya Mualim | sudah mengorder kepada Mualim jaga sesuai dengan
jadwal jaga muatan yang telah ditentukan. Saya mengikuti perintah Mualim
jaga.

Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Sering terjadi dikarenakan kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan juga
kondisi alat-alat pengukuran yang tidak standar selain itu pula kondisi lubang

tangki, PV Valve, pompa cargo yang kurang baik.



Wawancara dengan Kelasi (Ordinary seaman)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Kelasi (Ordinary seaman):
Responden 7

Nama :Rigki Tuwo

Jabatan : Kelasi (Ordinary seaman)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan pipa muatan yang akan
dilalui muatan serta tangki-tangki yang akan dimuati. Serta melaksanakan
apa yag diperintahkan olehMualim jaga berdasarkan order Maulim | yang
ada dalam loading/discharge plan..

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Mualim | sudah mengorder kepada Mualim jaga yang telah ditentukan, saya
mengikuti koordinasi dari Mualim jaga tersebut.

Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Terjadinya penyusutan muatan disebabkan karena kesalahan pengukuran.
Kurangnya ketelitian pengukuran pada setiap kompartemen akan membuat

perhitungan muatan menjadi berubah.



Wawancara dengan Loading Master

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Loading Master:Responden 7
Nama :BrandanT

Jabatan : Loading Master

Kapal : MT. Ambermar

Apa saja yang menyebabkan terjadinya penyusutan di kapal?

Jawab: Seringnya terjadi kesalahan dalam pengambilan pengukuran dan
perhitungan seperti membaca tabel tangki atau tabel ASTM (American
Society for Testing and Material) serta kurangnya pengawasan dari pihak
kapal pada saat pemuatan dan pembongkaran berlangsung dan untuk
mengatasinya kami akan lebih teliti lagi dalam pengukuran dan
perhitungan serta meningkatkan pengawasan pada saat pemuatan dan
pembongkaran.

Apa yang anda lakukan bila terjadi perbedaan antara angka darat(Shore Figure) dan

angka kapal (Ship figure) di atas batas toleransi?

Jawab: Meminta kepada pihak kapal (Mualim 1) untuk mengadakan pengukuran
dan perhitungan kembali pada jumlah muatan yang ada. Mungkin ada
kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan jumlah muatan, adapun
sudah diadakan pengukuran dan perhitungan ulang masih juga
menunjukkan hasil pengurangan yang sangat besar kami menerbitkan
surat protes (Letter of Protest) berdasarkan angka kapal dan angka yang

ada di Bill of lading.



Dalam pengukuran dan perhitungan muatan, sudah standarkah alat- alat yang

digunakan di atas kapal?

Jawab: Belum, karena alat-alat ukur yang dipakai untuk pengambilan pengukuran
di kompartemen belum sesuai yang ditetapkan oleh Badan Metrologi
Legal dan Ordinansi Tera. Saya juga menyarankan kepada pihak kapal
agar alat-alat ukur yang digunakan distandarkan sesuai dengan API
(American Protelium Institute), serta mengkalibrasikan tabel tangki dan

tabel ASTM (American Society for Testing and Material)
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Lampiran 1

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Kapal : MT. Ambermar

Pemilik Kapal :PT.Waruna Nusa Sentana

Alamat : JI Bagan Deli Lama 1, Belawan I, Medan Belawan
Kabupaten/Kota: Belawan

Tempat Penelitian = : Kapal MT. Ambermar

Tanggal Penelitian : 09 September 2020 — 01 September 2021

DAFTAR RESPONDEN

Responden 1 : Nakhoda

Responden 2 : Mualim | (Chief Officer)
Responden 3 : Mualim Il (Second Officer)
Responden 4 : Mualim 111 (Third Officer)
Responden 5 : Juru Pompa (Pump man)
Responden 6 : Juru Mudi (Able seaman)

Responden 7 : Kelasi (Ordinary seaman)



DAFTAR PERTANYAAN

Wawancara dengan Nakhoda

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Nahkoda:Responden 1

Nama : Capt. Tongam Silitonga
Jabatan : Nakhoda
Kapal : MT. Ambermar

Berapa kali penyusutan yang terjadi di kapal MT. Ambermar?

Jawab: Penyusutan di kapal MT. Ambermar ini kurang lebihsudah terjadi 2-3 kali.

Mengapa penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Penyusutan sering terjadi disebabkan karena terjadi kesalaha dalam
pengambilan pengukuran dan dalam perhitungan jumlah muatan karena
ketidaktelitian dalam perhitungan muatan dan juga penguapan, kebocoran
pompa dan keroposnya Tank Dome kurang kedapnya kerangan-kerangan
yang ada

Apa yang menyebabkan penyusutan muatan sering terjadi?

Jawab: Penyusutan tediri dari 2 (dua) macam meliputi penyusutan fisik yaitu
penyusutan yang dapat dihitung seperti pencurian, kebocoran tangki,
tumpahan minyak, penguapan, penimbunan, kebocoran pompa, sedangkan
penyusutan semu Yyaitu penyusutan yang tidak dapat dihitung seperti,
kesalahan pengukuran, kesalahan perhitungan, kesalahan alat ukur yang
digunakan, kesalahan prosedur, tetapi yang seringnya terjadi kesalahan dalam

pengambilan pengukuran dan perhitungan seperti membaca tabel tangki atau



tabel ASTM (American Society for Testing and Material) serta kurangnya
pengawasan dari pihak kapal pada saat pemuatan dan pembongkaran
berlangsung.

Apakah alat-alat yang digunakan sudah memenuhu standar yang telah ditentukan?

Jawab: Alat-alat yang digunakan sekarang ini tidak memenuhi standar yang telah
ditentukan, seperti sounding tape, hydrometer, thermometer dimana sudah
tidak tepat penunjukannya sehingga sering terjadi kesalahan dalam
penunjukan.

Bagaimana tindakan Nakhoda untuk mengurangi penyusutan yang terjadi di kapal

ini?

Jawab: Pada saat melakukan prosedur pemuatan dan pembongkaran dilaksanakan
dengan baik dimana terdiri dari beberapa tahapan pada saat pemuatan dari
nominasi, persiapan kapal, pelaksanaan, pegawasan dan penyelesaian
pemuatani serta memberi order kepada Mualim jaga dan abk jaga untuk

melakukan pengawasan dengan baik.



Wawancara dengan Mualim I

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim | (Chief Officer):
Responden 2

Nama : M. Jagar Pangaribuan

Jabatan : Mualim I (Chief Officer)

Kapal : MT. Ambermar

Bagaimana persiapan Mualim | (Chief Officer) pada saat akan menerima dan

membongkar muatan?

Jawab: Pada saat sebelum tiba di pelabuhan muat atau pelabuhan bongkar saya terlebih
dahulu membuat stowage plan sesuai dengan nominasi yang kami terima,
setelah tiba saya mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk
pemuatan ataupun pembongkaran.

Apa yang menyebabkan terjadinya penyusutan muatan di kapal ini?

Jawab: Kondisi deck seal yang tidak kedap, Tank Dome yang sudah keropos, jalur
pipa muatan dan kondisi pompa yang bocor merupakan faktor yang
menyebabkan terjadinya penyusutan muatan saat tiba di pelabuhan
bongkar sehingga angka kapal sesudah muat (ship figure after loading)
mengalami penyusutan yang jauh dengan angka kapal sebelum bongkar
(ship figure before discharge)

Apa tindakan Mualim | (Chief Officer) untuk mencegah penyusutan yang terjadi?

Jawab: Sebelum pemuatan dan pembongkaran saya akan mengecheck kembali apakah
prosedur muat/bongkar sudah dilakasanakan dengan baik dan pengadakan

pengawasan yang serius pada saat pelaksanaan pemuatan/pembongkaran dan



memperbaiki saran/prasaran bongkar muat seperti deck seal yang tidak
kedap, Tank Dome yang sudah keropos, jalur pipa muatan dan kondisi
pompa sehingga meminimalkan penguapan pada saat pengangkutan dan
pembongkaran. Serta pada saat pengukuran dan perhitungan jumlah muatan
harus dilakukan dengan lebih teliti dan mengkalibrasi tabel tangki yang
digunakan sebagai penunjang dalam perhitungan muatan agar pengukuran
dan perhitungan dapat dilaksanakan dengan tepat serta alat-alat ukur yang
digunakan harus dalam keadaan standar yang telah dikalibrasi sesuai
dengan API (American Protelium Institute).

Pada saat terjadi penyusutan, apa tindakan Mualim I (Chief Officer) sebagai

penaggung jawab terhadap pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya saya akan mengecheck kembali pada pengambilan pengukuran
dan perhitungan yang ada pada setiap compartement log sheet setalah itu
apabila masih sama seperti yang terjadi,maka pihak kapal akan mengeluarkan
surat protes (Letter of Protest) yang menyatakan perbedaan jumlah muatn

antara angka darat dan angka kapal di atas batas toleransi.



Wawancara dengan Mualim 11

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim Il (Second Officer):

Responden 3

Nama
Jabatan

Kapal

: Nugroho Utomo Guntur S
: Mualim Il (Second Officer)

: MT. Ambermar

Apa saja yang anda lakukan pada saat persiapan menerima dan membongkar

muatan?

Jawab: Pada saat jam jaga saya pukul 12.00-16.00 dan 00.00-04.00 apabila pada

saat penerimaan muatan dengan memepersiapkan *line-line dan di
tangki-tangki di deck yang digunakan sesuai dengan nominasi dan order yang
diberikan olenh Mualim | begitu pula pada saat pembongkaran dimulai yaitu
pertama-tama mewakili pihak kapal mengambil pengukuran untuk
perhitungan angka kapal sebelum bongkar (Ship figure before discharge)
setelah itu mempersiapkan line-line yang digunakan untuk pembongkaran

sesuai order dari Mualim I.

Pada saat tugas jaga, apa saja yang anda lakukan pada saat pelaksanaan pemuatan dan

pembongkaran?

Jawab: Saya akan melaksanakan pemuatan dan pembongkaran sesuai dengan

loading/discharge plan yang telh dibuat oleh Mualim | dengan mengadakan
pengasawasan terhadap awak kapal dalam setiap kegiatan seperti

mempersiapkan line-line juga mengambil kecepatan minyak tiap jam



(loading rate/discharge rate) dan mencegah terjadinya pencemaran (oil
pollution).

Permasalahan atau hambatan apa yang anda hadapi saat melaksanakan dinas jaga

pemuatan dan pembongkaran dan bagaimana cara mengatasinya?

Jawab: Pada saat pemuatan kami mempunyai permasalahan pada kerangan-kerangan
yang tidak kedap sedangkan pada saat pembongkaran pompa cargo yang
kami gunakan mengalami kebocoran sehigga pada saat pengeringan, pompa
tidak bekerja dengan maksimal akibatnya muatan tidak dapat kering di dalam
tangki. Maka saya melaporkan kepada Mualim | agar sarana yang dilalui
muatan untuk diganti dan segera dilakukan perbaikan.

Setelah selesai pemuatan dilakukan pengukuran dan perhitungan, apa yang anda

lakukan sebagai perwira jaga sewaktu tugas jaga?

Jawab: Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili pihak kapal
bersama dengan pihak datar untuk mengambil pengukuran setiap

kompartemen untuk perhitungan muatan oleh Mualim 1.



Wawancara dengan Mualim 111

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Mualim 111 (Third Officer):
Responden 4

Nama : Rizgi Maulana Putra

Jabatan : Mualim II1 (Third Officer)

Kapal : MT. Ambermar

Sebagai perwira jaga,apa saja yang anda lakukan pada saat pelaksanaan pemuatan dan

pembongkaran?

Jawab: Saya sebagai perwira jaga pada saat jam jagaan saya akan melaksanakan
pemuatan atau pembongkaran sesuai apa yang di order Mualim | dengan
mengadakan pengawasan pada sSaat pemuatan atau pembongkaran
berlangsung dan mengkordinir anak buah saya sesuai yang ada dalam
loading/discaharge plan.

Dalam pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran, apakah alat-alat safety sudah

tersedia?

Jawab: Saya sebagai Perwira safety sudah mempersiapkan peralatan peralatan safety
yang diperlukan pada saat pemuatan atau pembongkaran berlangsung
mememastikan semua dalam keadaan siap pakai jika disuatu waktu pada

saat pemuatandan pembongkaran tejadi sesuatu yang tidak diinginkan.



Apakah pengawasan pada saat pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran sudah

dilaksanakan dengan baik?

Jawab: Belum sepenuhnya, kerena masih ada anak buah yang belum peduli dengan apa
yang menjadi tanggung jawabnya pada saat pelaksanaan pemuatan dan
pembongkaran.

Setelah selesai pemuatan dilakukan perhitungan dan pengukuran, apa yang anda

lakukan sebagai Mualim jaga pada saat tugas jaga?

Jawab: Pada saat selesai pemuatan saya sebagai perwira jaga mewakili pihak kapal
bersama-sama pihak darat untuk mengambil pengukuran setiap kompartemen
untuk perhitungan muatan oleh Mualim I menggunakan alat-alat ukur yang

telah dikalibrasi.



Wawancara dengan Juru Pompa (Pump man)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Juru Pompa (Pump man):
Responden 5

Nama : alfredi lumembang

Jabatan : Juru Pompa (Pump man)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan line-line di deck dibantu
oleh Kelasi dan Juru mudi, membuang ballast sesuai perintah Mualim |
sedangkan pada waktu pembongkaran juga menyiapkan line-line dikamar
pompa dan di deck serta menyiapkan pompa yang akan digunakan pada saat
pembongkaran, mengecek kamar pompa secara berkala, mengisi ballast
sesuai order yang diberikan olen Mualim |. Pada saat pembongkaran saya
berperan penting dalam pengeringan tangki muatan.

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya Mualim | sudah mengorder kepada saya dengan loading dan
dicharge plan sudah termasuk ballast mana yang akan di isi dan di buang

guna stabilitas kapal.



Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Sering terjadinya penyusutan muatan dikarenakan pada pompa muatan yang
tidak bekerja dengan baik, sehingga tangki muatan tidak dapat kering dan
muatan yang dibongkar masih tersisa didalam tangki muatan.

Apakah sarana dan prasarana yang digunakan dalam pemuatan dan pembongkaran

masih layak digunakan?

Jawab: Sarana prasarana di atas kapal mengalami banyak kebocoran ataupun keropos
seperti pada pompa muatam, jalur ppa ataupun tangki muatan.

Bagaimana tindakan anda pada saat mengetahui bahwa sarana bongkar muat tidak

bekerja dengan maksimal?

Jawab: Saya akan melaporanya kepada Mualim | sebagai Perwira yang bertanggung

jawab tentang kondisi dari sarana yang sudah tidak layak tersebut.



Wawancara dengan Juru Mudi (Able seaman)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Juru Mudi (Able seaman):
Responden 6

Nama : Hairul Mukminin

Jabatan : Juru Mudi (Able seaman)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan pipa muatan yang akan
dilalui muatan serta tangki-tangki yang akan dimuati. Serta melaksanakan
apa yag diperintahkan olehMualim jaga berdasarkan order Maulim | yang
ada dalam loading/discharge plan.

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Sebelumnya Mualim | sudah mengorder kepada Mualim jaga sesuai dengan
jadwal jaga muatan yang telah ditentukan. Saya mengikuti perintah Mualim
jaga.

Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Sering terjadi dikarenakan kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan juga
kondisi alat-alat pengukuran yang tidak standar selain itu pula kondisi lubang

tangki, PV Valve, pompa cargo yang kurang baik.



Wawancara dengan Kelasi (Ordinary seaman)

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Kelasi (Ordinary seaman):
Responden 7

Nama :Rigki Tuwo

Jabatan : Kelasi (Ordinary seaman)

Kapal : MT. Ambermar

Apakah tugas anda pada saat kegiatan pemuatan maupun pembongkaran?

Jawab: Tugas saya pada saat pemuatan yaitu mempersiapkan pipa muatan yang akan
dilalui muatan serta tangki-tangki yang akan dimuati. Serta melaksanakan
apa yag diperintahkan olehMualim jaga berdasarkan order Maulim | yang
ada dalam loading/discharge plan..

Apakah Mualim | sudah memberikan order kepada anda tentang cargo oil tank (COT)

mana saja yang harus dimuati atau dibongkar terlebih dahulu dalam pelaksanaan

pemuatan dan pembongkaran?

Jawab: Mualim | sudah mengorder kepada Mualim jaga yang telah ditentukan, saya
mengikuti koordinasi dari Mualim jaga tersebut.

Apa yang menyebabkan penyusutan sering terjadi di kapal ini?

Jawab: Terjadinya penyusutan muatan disebabkan karena kesalahan pengukuran.
Kurangnya ketelitian pengukuran pada setiap kompartemen akan membuat

perhitungan muatan menjadi berubah.



Wawancara dengan Loading Master

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Loading Master:Responden 7
Nama :BrandanT

Jabatan : Loading Master

Kapal : MT. Ambermar

Apa saja yang menyebabkan terjadinya penyusutan di kapal?

Jawab: Seringnya terjadi kesalahan dalam pengambilan pengukuran dan
perhitungan seperti membaca tabel tangki atau tabel ASTM (American
Society for Testing and Material) serta kurangnya pengawasan dari pihak
kapal pada saat pemuatan dan pembongkaran berlangsung dan untuk
mengatasinya kami akan lebih teliti lagi dalam pengukuran dan
perhitungan serta meningkatkan pengawasan pada saat pemuatan dan
pembongkaran.

Apa yang anda lakukan bila terjadi perbedaan antara angka darat(Shore Figure) dan

angka kapal (Ship figure) di atas batas toleransi?

Jawab: Meminta kepada pihak kapal (Mualim 1) untuk mengadakan pengukuran
dan perhitungan kembali pada jumlah muatan yang ada. Mungkin ada
kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan jumlah muatan, adapun
sudah diadakan pengukuran dan perhitungan ulang masih juga
menunjukkan hasil pengurangan yang sangat besar kami menerbitkan
surat protes (Letter of Protest) berdasarkan angka kapal dan angka yang

ada di Bill of lading.



Dalam pengukuran dan perhitungan muatan, sudah standarkah alat- alat yang

digunakan di atas kapal?

Jawab: Belum, karena alat-alat ukur yang dipakai untuk pengambilan pengukuran
di kompartemen belum sesuai yang ditetapkan oleh Badan Metrologi
Legal dan Ordinansi Tera. Saya juga menyarankan kepada pihak kapal
agar alat-alat ukur yang digunakan distandarkan sesuai dengan API
(American Protelium Institute), serta mengkalibrasikan tabel tangki dan

tabel ASTM (American Society for Testing and Material)



. NGAN s
a“\ah Dy 7

beetttt



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Adam Rangga Prayoga

2. Tempat, Tanggal Lahir : Temanggung, 26 April 1998

3. Alamat : Kenteng Sari RT04/06, Parakan, f Y=
Temanggung t
4. Agama : Islam

5. Nama Orang Tua
a. Ayah : Herman Suwito
b. lbu : SupriYati

4. Riwayat Pendidikan

a. SD : SD N 1 Parakan Kauman

b. SMP : SMP N 1 Parakan

c. SMA - SMA N 2 Temanggung

d. Kuliah : Politeknik llmu Pelayaran Semarang

6. Pengalaman Praktik Laut (PRALA)
a. Kapal : MT. Ambermar
b. Perusahaan : PT. Waruna Nusa Sentana

c. Alamat - jalan Bagan Deli Lama, Belawan



